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Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya 

dalam berbagai kesempatan penyelesaian tugas akhir yang berjudul “Analisis Risiko 

Penggunaan Anlisa Harga Satuan Pekerjaan Beton Bertulang yang Sama untuk Elemen 

Bangunan yang Berbeda” sebagai persyaratan untuk menyelesaikan studi S1 di Jurusan 

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya.  
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3. Bapak dan Ibu dosen Teknik Sipil yang telah memberikan saran dan masukan selama 
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bekerja sama selama ini dan memberikan waktu serta memaklumkan saya unntuk lulus 

lebih awal dari mereka. 

7. Segenap Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Islam Komisariat Teknik, terimakasih 

dukunganya senior, pengurus bahkan adinda-adinda yang saat ini berproses. 

8. Sehabat karib saya Anisa Citra, Dilla, Rahmi, Linda dan orang tersayang Syahrida 

mahasiswa imut Fia yang memberikan semangat dalam menyelesaikan Skripsi ini. 

 

Semoga tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan penelitian lainnya. Untuk 

kesempurnaan tugas akhir ini, kritik dan saran pembaca sangat penulis harapkan.  
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